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SUMMARY

NURSILVIANA. Production of Sweet Com (Zea mays saccharata Sturt) and Weed 

Growth at Various dosage of Organic Manure at Indralaya Utara. (Supervised by 

TEGUH ACHADI and EDWIN WIJAYA).
The aim of this research was to find optimum dosage of organic manure to 

weed growth and sweet com production. The research carried out at farmer Iand 

Timbangan village, subdistrict of North Indralaya Ogan Ilir regency. From April to 

July 2012.
The method was used in the reseach was Randomized Completely Block 

Design (RCBD) with 7 treatments, four replications. The flrst factor were dose of 

organic manure (P) : (Po) without organic manure, (Pi) manure 3 ton ha'1, (P2) 
manure 6 tons ha"1, (P3) manure 9 tons ha1, (P4) manure 12 tons ha*1, (P5) manure 15 

tons ha'1, (P6) manure 18 tons ha'1
The results of this study indicated that the factors of organic fertilizer 18 ton 

ha'1 was not significantly improve the results at the optimum dose and still needs to 

be improved because it tends to still show a linear efFect. The highest dosage of 

organic manure to sweet com production at 18 ton ha*1 with fresh weids production 

12,38 MT. Related to dosage apllied also give minimum weeds growth with SDR 

11,45 %. Weed dominant before planting are Borreria alata, Borreria latifolia and 

Paspalum conjugatum. Weed growth increase whenever were treated by organic 

manure. The dominant weed after planting was Borreria alata, Ageratum conyzoides 

and Phyllantus niruri.
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RINGKASAN

NURSILVIANA. Produksi Jagung Manis (Zea mays var saccharata Sturt) dan 

Pertumbuhan Gulma Pada Beberapa Dosis Pupuk Kandang di Kecamatan Indralaya 

Utara. (Dibimbing oleh TEGUH ACHADI dan EDWIN WIJAYA).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis pupuk kotoran ayam

petelur yang optimum terhadap pertumbuhan gulma dan produksi tanaman jagung 

manis. Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani Kelurahan Timbangan, Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pelaksanaannya dimulai bulan April sampai 

bulan Juli 2012.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan, diulang empat kali. Adapun perlakuannya 

adalah : (Po) tanpa pupuk kandang, (Pi) dipupuk 3 ton ha'1, (P2) dipupuk 6 ton ha'1, 

(P3) dipupuk 9 ton ha'1, (P4) dipupuk 12 ton ha'1, (P5) dipupuk 15 ton ha'1, (P6) 

dipupuk 18 ton ha'1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pupuk kandang hingga 18 ton ha"1 

ternyata belum meningkatkan hasil secara nyata pada titik optimum dan masih perlu 

ditingkatkan dosisnya karena cenderung masih menunjukkan pengaruh linier. 

Perlakuan P6 (18 ton ha [) memberikan hasil berat tongkol segar seberat 12,38 ton 

ha'1 dan pada perlakuan tersebut berat gulma terendah dengan SDR 11,45 %. Jenis 

populasi gulma sebelum penelitian memiliki gulma dominan seperti, Borreria alata, 

Borreria latifolia dan Paspalum conjugatum, sedangkan jenis gulma dominan setelah 

penelitian adalah Borreria alata, Ageratum conyzoides dan Phyllantus niruri.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan komoditas pangan dunia dan menduduki tempat ketiga 

setelah gandum dan padi. Jenis jagung yang sering diminati di Indonesia adalah 

jagung manis. Jagung manis {Zea mays var saccharata Sturt) merupakan jenis 

jagung yang belum lama dikenal dan dikembangkan di Indonesia. Pada tahun 1980- 

an jagung manis mulai dikenal dalam bentuk kalengan dari hasil impor. (Palungkun 

dan Budiarti, 2000).

Produktivitas jagung manis di Indonesia masih rendah bila dibandingkan 

dengan Negara lainnya Australia yang produksinya telah mecapai 7-10 ton ha'1. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiastuti et al., (2001) menunjukkan hasil 

jagung manis hanya mencapai 4-5 ton ha'1, sedangkan penelitian Suroto dan Haryanti 

(2001) juga menunjukkan hasil jagung manis hanya mencapai 4,9 ton ha'1. Lahan 

pertanaman jagung manis di Indonesia sebagian besar berupa lahan kering. Masalah 

utama penanaman di lahan kering adalah pemenuhan kebutuhan air sepenuhnya 

tergantung pada curah hujan, kesuburan lahan bervariasi dan adanya erosi yang 

mengakibatkan penurunan kesuburan lahan (Sarwanto dan Widiyastuti, 2000).

Salah satu cara meningkatkan produktivitas jagung manis yaitu pemupukan. 

Pemupukan merupakan salah satu proses intensifikasi agar dapat memperbaiki 

kesuburan tanah sehingga tanaman mampu tumbuh dengan baik. Pemupukan dengan 

pupuk organik lebih menguntungkan dibanding pupuk anorganik karena pupuk
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organik dapat menjaga stabilitas tanah seperti meningkatkan kualitas dan kuantitas

produksi serta meningkatkan kualitas lahan.

Pemupukan dengan menggunakan pupuk kandang merupakan salah satu 

alternatif untuk meningkatkan produksi tanaman. Pupuk kandang adalah pupuk yang 

berasal dari sisa-sisa kotoran hewan dan urin. Pupuk kandang yang dapat digunakan 

berasal dari kotoran ayam, kambing dan sapi. Pupuk kandang ayam memiliki 

kandungan bahan organik tinggi, kadar air dan nisbah C/N yang rendah dan dapat 

menyediakan unsur hara lebih cepat sehingga dapat memaksimalkan penyerapan hara 

oleh tanah dibandingkan pupuk kotoran kambing dan sapi. (Bonasir, 2005). Hasil 

penelitian Dewi (2004) mengatakan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran ayam 

dengan dosis 10 ton ha'1 meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, panjang 

tongkol dan bobot tongkol berklobot jagung manis per petak.

Praktek pemupukan selain berpengaruh terhadap tanaman juga mempengaruhi 

pertumbuhan gulma. Pemupukan yang tidak tepat waktu, cara dan dosis yang 

digunakan dapat mendorong pertumbuhan gulma yang tanggap terhadap pemupukan 

tersebut. Hal ini dapat berpengaruh terhadap dinamika populasi gulma baik 

kepadatan atau jumlah maupun jenis atau spesiesnya. Kehadiran gulma di sekitar 

tanaman budidaya tidak dapat dipungkiri, terutama bila lahan pertanaman tersebut 

tidak dikendalikan. Sebagai tumbuhan, gulma juga memerlukan persyaratan tumbuh 

seperti halnya tanaman lain, membutuhkan cahaya, nutrisi, air, gas, CCh dan gas 

lainnya dan ruang. Persyaratan tumbuh yang sama atau hampir sama bagi gulma dan 

tanaman dapat mengakibatkan terjadinya asosiasi gulma di sekitar tanaman 

budidaya. Gulma yang berasosiasi akan saling memperebutkan bahan-bahan yang

\ c~
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dibutuhkannya, bila jumlahnya sangat terbatas bagi kedua tanaman (Moenandir,

1993).

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dosis pupuk kotoran ayam yang optimum dalam menekan

pertumbuhan gulma dan tanaman jagung manis.

C. Hipotesis

Diduga produksi jagung manis optimum pada dosis kotoran ayam 10 ton ha'1.
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